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Abstrak: Peningkatan Hasil Pembelajaran Pecahan Melalui Pendekatan 
Matematika Realistik Di kelas VI SDN 05 Sami.  Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran pecahan dengan menerapkan 
pendekatan matematika realistik di kelas VI SDN 05 Sami. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan kelas. 
Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali 
pertemuan. Hasil penelitian yang diperoleh adalah (1) rata-rata skor kemampuan 
guru dalam menyusun RPP pada siklus I mencapai 3,06 dan meningkat menjadi 
3,22 pada siklus II, (2) rata-rata skor kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran mencapai 2,79 pada siklus I dan meningkat menjadi 3,38 pada 
siklus II, dan (3) hasil belajar siswa dengan rata-rata nilai 68,47 pada siklus I dan 
meningkat menjadi 82,83 pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 
pendekatan matematika realistik pada pembelajaran pecahan dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam menyusun RPP dan melaksanakan pembelajaran serta 
meningkatkan nilai hasil belajar siswa. 
Kata Kunci: peningkatan, hasil belajar, pendekatan matematika realistik 
Abstract: Increased yield learning fractions through a realistic mathematics 
approach in grades 6 SDN 05 Sami. This study aim to describe the 
implementation of learning fractions by applying realistic mathematics approach 
in grade 6 SDN 05 Sami. Research method used is descriptive method to form 
action research. Research carried out in two cycles and each cycle consisted of 
two meetings. Result obtained are (1) the average score of the ability of teacher in 
preparing lesson plans to reach 3,06 in the first cycle and increased to 3,22 in the 
second cycle, (2) the average score of the ability of teachers to implement 
instructional reached 2,79 in the first cycle and increased to 3,38 in the second 
cycle, and (3) student learning outcomes with an average value of 68,47 in the 
first cycle and increased to 82,83 in the second cycle. This suggests that the 
application of realistic mathematics approach to learning fractions can improve 
the ability of teachers in preparing lesson plans and implement learning and 
increase the value of student learning outcomes.   








Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting 
dalam pengembangan potensi peserta didik, oleh sebab itu pembelajaran 
matematika yang dilaksanakan di sekolah merupakan pembelajaran matematika 
yang dapat menata nalar, membentuk kepribadian, menanamkan nilai-nilai, 
memecahkan masalah dan melaksanakan tugas tertentu. Berdasarkan kurikulum 
Standar Isi (BSNP,2006:147) “mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada 
semua peserta didik mulai dari Sekolah Dasar untuk membekali peserta didik 
dengan kemampuan berfikirlogis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta 
kemampuan bekerjasama”.  
Berdasarkan kurikulum Standar Isi (BSNP,2006:147) “pembelajaran 
matemetika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai  dengan 
situasi (contextual problem). Dengan mengajukan masalah kontekstual, peserta 
didik secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep matematika. Untuk 
meningkatkan keefektifan pembelajaran, sekolah diharapkan menggunakan 
teknologi informasi dan komunikasi seperti computer, alat peraga, atau media 
lain”.  
Peneliti menyadari bahwa sebagai guru dalam mengajar matematika 
selama ini belum sesuai dengan yang diamanatkan dalam kurikulum. Adapun 
kekurangan guru dalam mengajar matematika yaitu: (1) Cenderung menggunakan 
cara yang mekanistis, yaitu memberikan aturan secara langsung untuk dihafal, 
diingat, dan diterapkan sehingga siswa sulit menemukan konsep sesungguhnya 
dari materi yang diajarkan; (2) Kurang kreatif dalam menyampaikan materi; (3) 
Pembelajaran yang dilaksanakan masih berpusat pada guru; (4) Jarang 
menggunakan media konkrit dalam mengajar; dan (5) Guru belum mampu 
memberikan pembelajaran matematika yang menyenangkan bagi siswa. 
Akibat dari kekurangan guru dalam mengajar, banyak siswa yang 
mengalami masalah dalam pembelajaran matematika. Mata pelajaran matematika 
seringkali menjadi hal yang menakutkan bagi sebagian besar siswa karena 
matematika dianggap sulit, ilmu yang sukar dikuasai serta menyebabkan stres. 
Salah satu materi yang sulit bagi siswa untuk memahami konsepnya adalah materi 
tentang pecahan. 
Berdasarkan diagnosis kesalahan siswa pada pembelajaran 
menyederhanakan dan mengurutkan pecahan ternyata ditemukan beberapa 
kesalahan siswa diantaranya: (1) Dalam menyederhanakan pecahan siswa 
























seharusnya merupakan  bentuk yang paling sederhana namun siswa masih 






 sehingga menghasilkan jawaban 
3
5
; (3) Dalam mengurutkan 
pecahan siswa langsung mengurutkan sesuai dengan urutan pembilang. Contoh: 














































Akibat dari kesalahan-kesalahan tersebut adalah rendahnya nilai hasil 
belajar yang diperoleh siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil belajar siswa 
kelas VI SD Negeri Nomor 05 Sami pada materi pecahan tahun ajaran 2011/2012 
semester II yakni hanya mencapai rata-rata 5,65 dan tingkat ketuntasan belajar 
hanya mencapai 50%. 
Berdasarkan kenyataan diatas maka peneliti berusaha untuk melakukan 
perubahan strategi dalam pembelajaran matematika guna meningkatkan hasil 
belajar siswa khususnya pada materi pecahan. Adapun strategi yang akan 
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menerapkan Pendekatan Matematika 
Realistik. Peneliti tertarik memilih pendekatan ini karena dianggap paling tepat 
untuk memberikan pembelajaran matematika yang bermakna kepada siswa. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Yusuf Hartono (dalam Nyimas Aisyah 2008:7.1) 
yang menyatakan bahwa “Pendekatan Matematika Realistik merupakan suatu 
pendekatan pembelajaran yang mengarahkan siswa pada pembelajaran yang 
bermakna, sesuai dengan kemampuan berfikir siswa, serta berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari”.  
 
Maslaah Penelitian 
Masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah pelaksanaan 
pembelajaran pecahan dengan menerapkan Pendekatan Matematika Realistik 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VI SD Negeri No.05 Sami 
Kabupaten Sanggau?”. Submasalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah 
peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran pecahan 
dengan menerapkan Pendekatan Matematika Realistik di  kelas VI SD Negeri 
No.05 Sami Kabupaten Sanggau?, (2) Bagaimanakah peningkatan kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran pecahan dengan menerapkan Pendekatan 
Matematika Realistik di  kelas VI SD Negari No.05 Sami Kabupaten sanggau?, 
dan (3) Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran pecahan 
dengan menerapkan Pendekatan Matematika Realistik di kelasVI SD Negeri 
No.05 Sami Kabupaten Sanggau?.  
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan peningkatan 
kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran pecahan 
dengan menerapkan Pendekatan Matematika Realistik di kelas VI SD Negeri 
No.05 Sami Kabupaten Sanggau; (2) Untuk mendeskripsikan peningkatan 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pecahan dengan menerapkan 
Pendekatan Matematika Realistik di kelas VI SD Negeri No.05 Sami Kabupaten 
Sanggau; dan (3) Untuk mendeskripsikan peningkatan nilai hasil belajar siswa 
 
 
pada  pembelajaran pecahan dengan menerapkan  Pendekatan Matematika 
Realistik di kelas VI SD Negeri No.05 Sami Kabupaten Sanggau. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Berdasarkan kurikulum standar isi (BSNP,2006:147) “matematika 
merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, 
mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir 
manusia”. Menurut Bruner (dalam Nyimas Aisyah,2008:1.5) “belajar matematika 
adalah belajar mengenai konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang 
terdapat didalam materi yang dipelajari, serta mencari hubungan antara konsep-
konsep dan struktur-struktur matematika itu”. Berdasarkan kedua pernyataan di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa matematika  adalah ilmu pengetahuan yang 
dipelajari berbentuk konsep dan struktur yang abstrak. 
Adapun tujuan matematika di Sekolah Dasar yang tercantum dalam 
kurikulum standar isi (BSNP,2006:147) adalah sebagai berikut: (1) Memahami 
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 
konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan 
masalah; (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi, 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan; (3) Memecahkan masalah yang meliputikemampuan 
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) Mengomunikasikan gagasan dan symbol, 
table, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; dan (5) 
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Ruang lingkup matematika Sekolah Dasar kelas VI berdasarkan  
kurikulum standar isi (BSNP,2006:147) adalah bilangan, geometri dan 
pengukuran, serta pengolahan data. 
Menurut Bruner (dalam Saminanto (2010:21), belajar merupakan suatu 
proses aktif yang memungkinkan manusia untuk menemukan hal-hal baru diluar 
informasi yang diberikan kepada dirinya. Pengetahuan yang diperoleh seseorang 
perlu dipelajari dalam tahap-tahap tertentu agar dapat diinternalisasikan dalam 
pikiran orang tersebut.  
Menurut Bruner (dalam Saminanto, 2010:22) proses internalisasi 
pengetahuan berlangsung dalam tiga tahap, yaitu (1) Tahap enaktif, yaitu suatu 
tahap pembelajaran suatu pengetahuan dimana pengetahuan itu dipelajari secara 
aktif, dengan menggunakan benda-benda konkret atau menggunakan situasi yang 
nyata; (2) Tahap ikonik, yaitu suatu tahap pembelajaran sesuatu pengetahuan itu 
direpresentasikan dalam bentuk bayangan visual, gambar, atau diagram, yang 
menggambarkan kegiatan konkret atau situasi konkret yang terdapat pada tahap 
enaktif; (3) Tahap simbolik, yaitu suatu tahap pembelajaran dimana pengetahuan 
 
 
itu direpresentasikan dalam benruk symbol-simbol abstrak, yaitu symbol-simbol 
arbiter. 
Piaget (dalam Saminanto 2010:18) mengemukakan dalam teorinya 
bahwa “kemampuan kognitif manusia berkembang menurut empat tahap dari lahir 
sampai dewasa. Tahap- tahap tersebut beserta urutannya berlaku untuk semua 
orang, akan tetapi usia pada saat seseorang mulai memasuki suatu tahapan tertentu 
tidak selalu sama untuk setiap orang”. 
Tahap-tahap perkembangan manusia menurut Piaget (dalam 
Saminanto,2010:18), yaitu (1) Tahap sensori-motor, berlangsung sejak manusia 
lahir sampai berusia 2 tahun; (2) Tahap pra-operasional, berlangsung dari kira-kira 
usia 2-7 tahun; (3) Tahap operasi konkret, berlangsung kira-kira dari usia 7-12 
tahun; (4) Tahap operasi formal, berlangsung kira-kira sejak usia 12 tahun keatas. 
Pendekatan matematika realistik didasarkan pada pandangan Hans 
Freudenthal (dalam Nyimas Aisyah,2008:7.3) yang menyatakan bahwa 
“matematika adalah kegiatan manusia. Kelas matematika bukan tempat 
memindahkan matematika dari guru kepada siswa, melainkan tempat siswa 
menemukan kembali ide dan konsep matematika melalui eksplorasi masalah-
masalah nyata”.  
  Gatot Muhsetyo (2008:1.16) menyatakan bahwa “pematematikaan 
horizontal dimaksudkan untuk memulai pembelajaran matematika secara 
kontekstual, yaitu mengaitkannya dengan situasi dunia nyata di sekitar siswa atau 
kehidupan sehari-hari”. Menurut Nyimas Aisyah (2008:7.14) “pendekatan 
matematika realistik merupakan pendekatan yang memandang matematika 
sebagai kegiatan manusia dan harus dikaitkan dengan realitas. Artinya matematika 
harus dekat dan relevan dengan kehidupan sehari-hari”. 
Dari kedua pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Pendekatan 
Matematika Realistik adalah suatu pendekatan pembelajaran matematika yang 
menjadikan kejadian dunia nyata yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari 
sebagai dasar penanaman konsep matematika. 
Pendekatan matematika realistik pada dasarnya merupakan pemanfaatan 
realitas dan lingkungan yang dipahami siswa untuk memperlancar proses 
pembelajaran matematika sehingga dapat mencapai pendidikan matematika secara 
lebih baik dari pada masa yang lalu. Seperti halnya pandangan baru tentang proses 
belajar mengajar, dalam pendekatan matematika realistik diperlukan upaya 
mengaktifkan siswa. Upaya tersebut dapat diwujudkan dengan cara 
mengoptimalkan keikutsertaan unsur-unsur proses belajar mengajar dan 
mengoptimalkan keikutsertaan seluruh peserta didik. Salah satu kemungkinan 
adalah dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk dapat menemukan atau 
mengkonstruksikan sendiri pengetahuan  yang akan dikuasainya.  
Terdapat 5 karakteristik pendekatan matematika realistik yang digunakan 
dalam merancang pedoman pembelajaran, yaitu (1) Pembelajaran harus dimulai 
dari masalah kontekstual yang diambil dari dunia nyata, (2) Dunia abstrak dan 
nyata harus dijembatani oleh model, (3) Siswa dapat menggunakan strategi, 
bahasa, atau symbol mereka sendiri dalam proses mematematikakan dunia 
mereka, (4) Proses pembelajaran harus interaktif, dan (5) Hubungan diantara 
bagian-bagian dalam matematika dengan disiplin ilmu lain dan dengan dunia 
 
 
nyata diperlukan sebagai satu kesatuan yang saling kait mengait dalam 
penyelesaian masalah (Yusuf Hartono dalam Nyimas Aisyah,2008:7.18). 
Secara umum langkah-langkah pembelajaran matematika realistik dapat 
dijelaskan sebagai berikut (Zulkardi dalam Nyimas Aisyah,2008:7.20). (1) 
Persiapan: Selain menyiapkan masalah kontekstual, guru harus benar-benar 
memahami masalah dan memiliki berbagai macam strategi yang mungkin akan 
ditempuh siswa dalam menyelesaikannya. (2)  Pembukaan: Pada bagian ini siswa 
diperkenalkan dengan strategi pembelajaran yang dipakai dan diperkenalkan 
kepada masalah dari dunia nyata. Kemudian siswa diminta untuk memecahkan 
masalah tersebut dengan cara mereka sendiri. (3) Proses pembelajaran: Siswa 
mencoba berbagai strategi untuk menyelesaikan masalah sesuai dengan 
pengalamannya, dapat dilakukan secara perorangan maupun secara kelompok. 
Kemudian setiap siswa ataukelompok memepresentasikan hasil kerjanya didepan 
siswa atau kelompok lain dan ssiwa atau kelompok lain member tanggapan 
terhadap hasil kerja siswa atau kelompok penyaji. Guru mengamati jalannya 
diskusi kelas dan member tanggapan sambil mengarahkan siswa untuk 
mendapatkan strategi terbaik serta menemukan aturan atau prinsip yang bersifat 
lebih umum. (4) Penutup: Setelah mencapai kesepakatan tentang strategi terbaik 
melalui diskusi kelas, siswa diajak menarik kesimpulan dari pelajaran saat itu. 
Pada akhir pembelajaran siswa harus mengerjakan soal evaluasi dalam bentuk 
matematika formal. 
Banyak definisi yang dikemukakan tentang belajar,beberapa  diantaranya 
adalah sebagai berikut: (1) Menurut Pupuh Fathurrohman & M. Sobry Sutikno 
(2007:6) “belajar pada hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi di dalam diri 
seseorang setelah melakukan aktivitas tertentu”. (2) Menurut Abin Syamsudin 
Makmun (2009:157) “belajar merupakan suatu proses perubahan perilaku atau 
npribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu”. (3) Menurut 
Sumiati & Asra (2009:38) “belajar diartikan sebagai proses perubahan perilaku, 
akibat interaksi individu dengan lingkungan”. (4) Dari beberapa pengertian 
tersebut maka dapat disimpulkan hasil belajar adalah perubahan perilaku yang 
terjadi pada seseorang setelah melakukan kegiatan tertentu.  
Untuk mengukur hasil belajar sebagai perubahan perilaku dapat 
digunakan beberapa indikator yang sesuai dengan penggolongan perilaku menurut 
Bloom (dalam Abin Syamsudin Makmun, 2009:154) yaitu “aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor”. Adapun jenis hasil belajar yang diukur dalam penelitian 
ini adalah hasil belajar aspek kognitif. 
 
METODE 
Menurut Nana Syaodih (2010:52) “metode penelitian merupakan 
rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-
asumsi dasar, pandangan fisiologis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang 
dihadapi”.   
Metode yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas adalah metode 
deskriptif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2010:72) “metode deskriptif 
 
 
adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar. Ditujukan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomene-fenomena yang ada, baik 
fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia”. Fenomena itu bisa 
berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan 
perbedaan  antara fenomena yang satu dengan fenomena yang lain. 
Bentuk penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas yang dilaksanakan  di Sekolah Dasar Negeri No.05 Sami 
Kabupaten Sanggau. Menurut Rochiati Wiriaatmaja (2009:13) “Penelitian 
Tindakan Kelas adalah bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan 
kondisi praktek pembelajaran mereka, dan belajar dari pengalaman mereka 
sendiri.mereka dapat mencobakan suatu gagasan perbaikan dalam praktek 
pembelajaran mereka”.Sedangkan menurut Suyadi (2012:18) “Penelitian 
Tindakan Kelas adalah pencermatan dalam bentuk tindakan terhadap kegiatan 
belajar yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersamaan”. Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Penelitian 
Tindakan Kelas adalah upaya guru untuk mencermati masalah yang ada di 
kelasnya dengan menerapkan suatu tindakan untuk melakukan perbaikan. 
Adapun tujuan dari penelitian tindakan kelas secara lebih rinci dijelaskan 
oleh Saminanto (2010:3) sebagai berikut: (1) Memperbaiki dan meningkatkana 
kualitas pembelajaran. (2) Membantu memberdayakan guru dalam memecahkan 
masalah pembelajaran dikelas. (3) Mendorong guru untuk selalu berfikir kritis 
terhadap apa yang mereka lakukan sehingga menemukan teori sendiri yang tanpa 
tergantung teori-teori yang mutlak dan bersifat universal yang ditemukan oleh 
pakar peneliti yang seringkali tidak cocok dengan situasi dan kondisi kelas. 
Penelitian Tindakan Kelas bersifat kolaboratif yang artinya guru sebagai 
peneliti berkolaborasi dengan teman sejawat sebagai observer untuk menemukan 
masalah dalam proses pembelajaran. Kolaborator mengobservasi guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. 
Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan di kelas VI SD Negari No.05 
Sami Kecamatan Bonti Kabupaten Sanggau. Adapun subyek dalam penelitian ini 
adalah  sebagai berikut: (1) Siswa Kelas VI SD Negeri No.05 Sami yang 
berjumlah 13 orang, dengan komposisi 6 orang laki-laki dan 7 orang perempuan. 
(2) Guru sebagai peneliti yang melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas.  
Secara garis besar prosedur penelitian tindakan kelas mencakup empat 
tahapan (Saminanto,2010:8) yaitu ”perencanaan (planning), tindakan (acting), 
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 
Adapun data penelitian yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas 
adalah sebagai berikut: (1) Data berupa skor kemampuan guru dalam menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pecahan dengan menerapkan Pendekatan 
Matematika Realistik. (2) Data berupa skor kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pecahan dengan menerapkan Pendekatan Matematika 
 
 
Realistik. (3) Data berupa nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran pecahan 
dengan menerapkan Pendekatan Matematika Realistik. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam Penelitian Tindakan 
Kelas ini adalah : (1) Teknik Observasi. Teknik observasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik observasi langsung. Menurut Nana Syaodih 
Wiriaatmaja (2010:220) “observasi (observation) atau pengamatan merupakan 
suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 
terhadap terhadap kegiatan yang berlangsung”. Sedangkan menurut Rochiati 
(2009:106) pada umumnya observasi adalah tindakan yang merupakan penafsiran 
dari teori”. (2) Teknik Pengukuran. Nana Syaodih Sukmadinata (2010:222) 
menyatakan bahwa “teknik pengukuran bersifat mengukur karena menggunakan 
instrument standar atau telah di standarisasikan dan menghasilkan data hasil 
pengukuran yang berbentuk angka-angka”. Pengukuran data dalam penelitian ini 
adalah pemberian skor terhadap hasil belajar siswa dalam mengerjakan soal (tes) 
tentang pecahan.  
Alat pengumpulan data  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat 
pengumpulan data pada teknik observasi langsung adalah lembar observasi yang 
terdiri dari: (1) Instrumen Penilaian Kemampuan Guru (IPKG 1) dalam menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pecahan dengan menerapkan 
pendekatan matematika realistik. (2) Instrumen Penilaian Kemampuan Guru 
(IPKG 2) dalam melaksanakan pembelajaran pecahan dengan menerapkan 
pendekatan matematika realistik. Alat pengumpulan data yang digunakan pada 
teknik pengukuran adalah tes hasil belajar untuk mengukur aspek kognitif dengan 
jenis tes tertulis dan berbentuk essay. Tes hasil belajar diberikan diakhir 
pertemuan pada setiap siklus.  
Analisis data dilakukan melalui tiga langkah yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.  
Untuk menjawab sub masalah 1 yaitu data berupa skor kemampuan guru 
dalam menyusun RPP, akan dianalisis dengan perhitungan rata-rata skor yang 
dihitung dengan rumus sebagai berikut: X = 
jumlah  skor  yang  diperoleh
jumlah  aspek  yang  diamati
 
Untuk menjawab sub masalah nomor 2 yaitu data berupa skor 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran, akan dianalisis dengan 
perhitungan rata-rata skor dengan rumus sebagai berikut:  
X  = 
jumlah  skor  yang  diperoleh
jumlah  aspek  yamg  diamati
   
Untuk menjawab sub masalah nomor 3 yaitu data berupa nilai hasil 
belajar siswa pada pembelajaran pecahan, akan dianalisis dengan perhitungan  
rata-rata nilai dengan rumus sebagai berikut: X = 
 𝑓𝑥
 𝑓
, Keterangan: X = rata-
rata, f  = jumlah siswa yang mendapat nilai tertentu, x = nilai siswa. 
Persentase siswa yang memperoleh nilai tertentu dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: X% = 
jumlah  siswa  yang  memperoleh  nilai  tertentu
jumlah  semua  siswa
 × 100%. Tingkat 
keberhasilan siswa diukur berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan dan Hasil Penelitian Siklus I 
Pertemuan ke-1 (tanggal 15 Januari 2013): 1) Perencanaan. Hal-hal yang 
dilakukan pada tahap perencanaan adalah: (a) Mengkaji Standar Kompetensi, 
Kompetensi Dasar, dan materi yang akan diajarkan; (b) Memilih metode mengajar 
yang akan digunakan; (c) Peneliti bersama guru kolaborator menyepakati bahwa 
pelaksanaan pembelajaran pecahan dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan 
matematika realistic; (d) Peneliti bersama guru kolaborator mendiskusikan 
skenario pembelajaran (menyusun RPP); (e) Peneliti dan guru kolaborator 
mendiskusikan masalah dunia nyata yang berkaitan dengan menyederhanakan 
pecahan yang akan disajikan kepada siswa; (f) Menetapkan media yang akan 
digunakan yaitu kue serabi; (g) Menyusun lembar observasi untuk guru.               
2) Pelaksanaan. Adapun langkah-langkah pembelajaran pecahan yang 
dilaksanakan adalah sebagai berikut: (a) Pembukaan: Guru melaksanakan tanya 
jawab dengan siswa untuk menggali pengalaman siswa tentang berbagi suatu 
benda dalam kehidupan sehari-hari, kemudian siswa diperkenalkan dengan 
masalah dunia nyata yang berkaitan dengan menyederhanakan pecahan. (b) Proses 
pembelajaran: siswa berdiskusi kelompok untuk memecahkan masalah yang 
diberikan oleh guru. Guru membimbing siswa untuk menemukan cara/strategi 
terbaik dalam menyelesaikan masalah tersebut. (c) Penutup: guru bersama dengan 
siswa merefleksi materi yang telah dipelajari. Guru bersama dengan siswa 
menarik kesimpulan materi pelajaran yang telah dipelajari. Siswa mengerjakan 
soal evaluasi. Guru memberikan tindak lanjut 
Pertemuan ke-2 (tanggal 19 Januari 2013): 1) Perencanaan. Hal-hal yang 
dilakukan pada tahap perencanaan adalah (a) Peneliti bersama guru kolaborator 
mendiskusikan skenario pembelajaran (RPP). (b) Peneliti dan guru kolaborator 
mendiskusikan masalah dunia nyata yang berkaitan dengan mengurutkan pecahan 
yang akan disajikan kepada siswa. (c) Menetapkan media yang akan digunakan 
yaitu kue bolu berbentuk persegi panjang. (d) Menyusun lembar observasi untuk 
guru. 2) Pelaksanaan. Pada pelaksanaan pertemuan ke-2 Siklus I, guru 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disempurnakan 
berdasarkan hasil pelaksanaan pertemuan ke-1. Adapun langkah-langkah 
pembelajaran pecahan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: (a) Pembukaan: 
Guru melaksanakan tanya jawab dengan siswa untuk menggali pengalaman siswa 
tentang berbagi suatu benda dalam kehidupan sehari-hari, kemudian siswa 
diperkenalkan dengan masalah dunia nyata yang berkaitan dengan mengurutkan 
pecahan. (b) Proses pembelajaran: Siswa berdiskusi kelompok untuk memecahkan 
masalah yang diberikan oleh guru. Guru membimbing siswa untuk menemukan 
cara/strategi terbaik dalam menyelesaikan masalah tersebut. (c) Penutup: Guru 
bersama dengan siswa merefleksi materi yang telah dipelajari. Guru bersama 
dengan siswa menarik kesimpulan materi pelajaran yang telah dipelajari. Siswa 
mengerjakan soal evaluasi. Guru memberikan tindak lanjut. 
Terdapat lima aspek penilaian kemampuan guru dalam menyusun RPP 
yaitu perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan dan pengorganisasian materi 
ajar, pemilihan sumber belajar/media pembelajaran, skenario/kegiatan 
pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. Pada aspek perumusan tujuan 
 
 
pembelajaran memperoleh rata-rata skor 3,67. Pada aspek pemilihan dan 
pengorganisasian matreri ajar memperoleh  rata-rata skor 2,75. Pada 
aspekpemilihan sumber belajar/media pembelajaran memperoleh rata-rata skor 3. 
Pada aspek  skenario/kegiatan pembelajaran memperoleh rata-rata skor 2,88. Pada 
aspek penilaian hasil belajar memperoleh rata-rata skor 3. Dari kelima aspek 
tersebut diperoleh rata-rata skor IPKG 1 pada siklus I sebesar 3,06. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dinilai dalam 
empat aspek yaitu prapembelajaran, membuka pembelajaran, kegiatan inti 
pembelajaran, dan penutup. Adapun hasil kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran pada siklus I pertemusn ke-1 dan ke-2 diperoleh rata-rata skor pada 
aspek prapembelajaran mencapai 3,25. Pada aspek membuka pembelajaran 
diperoleh rata-rata skor 2,75. Pada aspek skenario/kegiatan pembelajaran 
diperoleh rata-rata skor 2,65. Pada aspek penutup diperoleh rata-rata skor 2,5. 
Dari keempat aspek tersebut maka diperoleh rata-rata IPKG 2 pada siklus I 
sebesar 2,75. 
Adapun hasil belajar siswa pada siklus I peretmuan ke-1, terdapat 4 
orang siswa (30,77%)  yang belum mencapai KKM yaitu 2 orang siswa (15,39%) 
memperoleh nilai 30; 1 orang siswa (7,69%) memperoleh nilai 40; dan 1 orang 
siswa (7,69%) memperoleh nilai 50. Jumlah siswa yang memperoleh nilai 
mencapai KKM sebanyak 9 orang siswa (69,23%) yaitu 1 orang siswa (7,69%) 
memperoleh nilai 60; 7 orang siswa (53,85%) memperoleh nilai 70; dan 1 orang  
(7,69%) memperoleh nilai 80. Pada pertemuan ke-2 terdapat 3 orang siswa 
(23,08%) yang nilainya belum mencapai KKM yaitu 2 orang siswa (15,39%) 
memperoleh nilai 41,7 dan 1 orang siswa (7,69%) memperoleh nilai 50. Jumlah 
siswa yang memperoleh nilai mencapai KKM sebanyak 10 orang (76,92%) yaitu 
4 orang siswa (30,77%) memperoleh nilai 66,7 dan 6 orang siswa (46,15%) 
memperoleh nilai 100. 
Berdasarkan hasil  pelaksanaan siklus I, peneliti bersama dengan guru 
kolaborator melakukan refleksi terhadap kemampuan guru dalam menyusun RPP, 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran, dan nilai hasil belajar yang 
diperoleh siswa. Kemampuan guru dalam menyusun RPP pada siklus I sudah 
mencapai kategori baik, hal ini dapat dilihat dari perolehan rata-rata skor 
mencapai 3,06 sedangkan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
belum menbcapai kategori baik karena hanya mencapai rata-rata skor 2,79. Untuk 
nilai hasil belajar siswa telah mencapai rata-rata 68,47. Meskipun rata-rata nilai 
siswa telah mencapai 60,namun masih terdapat beberapa orang siswa yang 
nilainya masih dibawah KKM. 
Adapun hasil refleksi berupa temuan kekurangan pada pelaksanaann 
siklus I diuraikan sebagai berikut: (1) Dalam menyusun RPP masih terdapat 
kekurangan guru yaitu pemilihan dan pengorganisasian materi ajar kurang sesuai 
dengan karakteristik peserta didik. (2) Guru kurang optimal dalam melaksanakan 
pembelajaran, hal ini dapat dilihat pada prapembelajaran guru belum 
mempersiapkan media dengan baik. Pada saat membuka pembelajaran guru tidak 
menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas. Pada kegiatan inti pembelajaran 
guru tidak mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan dan realitas 
kehidupan. Guru belum melaksanakan tahap-tahap pendekatan matematika 
 
 
realistik secara optimal. Guru belum melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontekstual dan pembelajaran tidak sesuai dengan alokasi waktu yang telah 
ditentukan. Guru kurang terampil dalam menggunakan media dan kurang 
melibatkan siswa daalm menggunakan media sehingga kurang efektif dan efisien. 
Pada kegiatan penutup guru kurang melibatkan siswa dalam merefleksi dan 
merangkum materi pembelajaran. (3) Untuk nilai hasil belajar siswa pada siklus I 
masih terdapat beberapa orang siswa yang belum mencapai KKM yang ditetapkan 
sekolah yaitu 60,00. Pada pertemuan ke-1 terdapat 4 orang siswa (30,77%) yang 
belum mencapai KKM. Pada pertemuan ke-2 terdapat 3 orang siswa (23,08%) 
yang belum mencapai KKM. 
Berdasarkan kekurangan-kekurangan pelaksanaan pembelajaran pecahan 
pada siklus I, peneliti dan guru kolaborator sepakat bahwa pelaksanaan tindakan 
pada siklus I belum optimal sehingga perlu ditingkatkan dalam pelaksanaan 
tindakan pada siklus II. Peneliti dan guru kolaborator sepakat untuk melaksanakan 
penelitian tindakan pada siklus II. 
 
Pelaksanaan dan Hasil Penelitian Siklus II 
Pertemuan ke-1 (tanggal 22 Januari 2013): 1) Perencanaan. Berdasarkan 
hasil refleksi pada siklus I, hal-hal yang dilaksanakan pada tahap perencanaan 
pertemuan  ke-1 siklus II adalah: (a) Peneliti bersama guru kolaborator 
mendiskusikan skenario pembelajaran (menyusun RPP). (b) Peneliti berdiskusi 
dengan guru kolaborator menentukan masalah kontekstual yang akan disajikan 
kepada siswa yaitu tentang berbagi suatu benda yang ada di kelas. (c) Menetapkan 
media yang akan digunakan yaitu selembar kertas berbentuk persegi panjang. (d) 
Menyusun lembar observasi untuk guru. 2) Pelaksanaan .Pada pelaksanaan 
pertemuan ke-1 siklus II peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP 
yang telah disusun dan disempurnakan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. 
Guru kolaborator mengamati peneliti dalam melaksanakan pembelajaran dan 
memberikan penilaian. Adapun langkah-langkah pembelajaran pecahan yang 
dilaksanakan adalah sebagai berikut: (a) Pembukaan: guru melaksanakan tanya 
jawab dengan siswa untuk menggali pengalaman siswa tentang berbagi suatu 
benda yang ada di kelas, kemudian siswa diperkenalkan dengan masalah dunia 
nyata yang berkaitan dengan menyederhanakan pecahan. (b) Proses pembelajaran: 
siswa berdiskusi kelompok untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. 
Guru membimbing siswa untuk menemukan cara/strategi terbaik dalam 
menyelesaikan masalah tersebut. (c) Penutup: guru bersama dengan siswa 
merefleksi materi pelajaran yang telah dipelajari. Guru bersama dengan siswa 
menarik kesimpulan materi pelajaran yang telah dipelajari. Siswa mengerjakan 
soal evaluasi. Guru memberikan tindak lanjut. 
Pertemuan ke-2 (tanggal 26 Januari 2013): 1) Perencanaan. Berdasarkan 
hasil refleksi pada pertemuan ke-1, hal-hal yang dilaksanakan pada tahap 
perencanaan pertemuan  ke-2 siklus II adalah: (a) Peneliti bersama guru 
kolaborator mendiskusikan skenario pembelajaran (menyusun RPP). (b) Peneliti 
berdiskusi dengan guru kolaborator menentukan masalah kontekstual yang akan 
disajikan kepada siswa yaitu tentang berbagi kertas pada saat belajar dikelas. (c) 
Menetapkan media yang akan digunakan yaitu media kertas berbentuk lingkaran. 
 
 
(d) Menyusun lembar observasi untuk guru. 2) Pelaksanaan. Pada pelaksanaan 
pertemuan ke-2 Siklus II, guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP 
yang telah disempurnakan berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan pertemuan ke-1. 
Adapun langkah-langkah pembelajaran pecahan yang dilaksanakan adalah sebagai 
berikut: (a) Pembukaan: guru melaksanakan tanya jawab dengan siswa untuk 
menggali pengalaman siswa ketika berbagi kertas di kelas, kemudian siswa 
diperkenalkan dengan masalah dunia nyata yang berkaitan dengan mengurutkan 
pecahan. (b) Proses pembelajaran: siswa berdiskusi kelompok untuk memecahkan 
masalah yang diberikan oleh guru. Guru membimbing siswa untuk menemukan 
cara dalam menyelesaikan masalah tersebut. (c) Penutup: guru bersama dengan 
siswa merefleksi materi yang telah dipelajari. Guru bersama dengan siswa 
menarik kesimpulan materi pelajaran yang telah dipelajari. Siswa mengerjakan 
soal evaluasi. Guru memberikan tindak lanjut. 
Hasil penilaian kemampuan guru dalam menyusun RPP tentang pecahan 
dengan menerapkan pendekatan matematika realistik pada siklus II pertemuan ke-
1 dan pertemuan ke-2 yaitu: Pada aspek perumusan tujuan pembelajaran 
memperoleh rata-rata skor 3,84. Pada aspek pemilihan dan pengorganisasian 
matreri ajar memperoleh  rata-rata skor 3,13. Pada aspek pemilihan sumber 
belajar/media pembelajaran memperoleh rata-rata skor 3. Pada aspek  
skenario/kegiatan pembelajaran memperolehn rata-rata skor 3. Pada aspek 
penilaian hasil belajar memperoleh rata-rata skor 3,15. Dari kelima aspek tersebut 
diperoleh rata-rata skor IPKG 1 pada siklus II sebesar 3,22. 
Hasil penilaian kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
pada siklus II pertemuan ke-1 dan ke-2 yaitu diperoleh rata-rata skor pada aspek 
prapembelajaran mencapai 4. Pada aspek membuka pembelajaran diperoleh rata-
rata skor 3,25. Pada aspek skenario/kegiatan pembelajaran diperoleh rata-rata skor 
3,14. Pada aspek penutup diperoleh rata-rata skor 3,15. Dari keempat aspek 
tersebut maka diperoleh rata-rata IPKG 2 pada siklus II sebesar 3,38. 
Hasil belajar siswa pada siklus II pertemuan ke-1, terdapat 1 orang siswa 
(7,69%)  yang belum mencapai KKM yaitu memperoleh nilai 50. Jumlah siswa 
yang memperoleh nilai mencapai KKM sebanyak 12 orang (92,31%) yaitu 3 
orang siswa (23,08%) memperoleh nilai 60; sebanyak 1 orang siswa (7,69%) 
memperoleh nilai 70; sebanyak 4 orang  siswa (30,77%) memperoleh nilai 80; dan 
4 orang siswa (30,77%) memperoleh nilai 100.Pada pertemuan ke-2 siswa yang 
mendapat nilai diatas KKM telah mencapai 100%, terdiri dari 4 orang siswa 
(30,77%) memperoleh nilai 66,7; sebanyak 2 orang siswa (15,39%) memperoleh 
nilai 83,3; dan sebanyak 7 orang siswa (53,85%) memperoleh nilai 100. 
Berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan siklus II terhadap 
kemampuan guru dalam menyusun RPP, kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, dan nilai hasil belajar siswa maka peneliti dan guru kolaborator 
melakukan refleksi dan berdiskusi. Dari refleksi dan diskusi yang dilakukan 
diperoleh hasil bahwa kekurangan-kekurangan pada pelaksanaan siklus I dapat 
diatasi dan mengalami peningkatan yang cukup berarti. Peneliti dan guru 
kolaborator sepakat bahwa dengan menerapkan pendekatan matematika realistik 
dapat meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun RPP, meningkatkan 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pecahan, meningkatkan 
 
 
kemampuan guru dalam mengatasi kekurangan-kekurangan dalam mengajar 
pecahan, serta meningkatnya nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran pecahan. 
Berdasarkan hasil refleksi tersebut peneliti dan guru kolaborator sepakat untuk 
menghentikan penelitian sampai pada siklus II, hal ini dikarenakan kemampuan 
guru dalam menyusun RPP dan melaksanakan pembelajaran pecahan telah 




Berdasarkan rekapitulasi skor kemampuan guru dalam menyusun RPP 
terlihat adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II hampir pada setiap aspek 
penilaian, uraiannya sebagai berikut: (1) Perumusan tujuan pembelajaran pada 
siklus I  mencapai rata-rata skor 3,67 dan  meningkat menjadi 3,84 pada siklus II;           
(2) Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar pada siklus I mencapai rata-rata 
skor 2,75 dan meningkat menjadi 3,13 pada siklus II; (3) Pemilihan sumber 
belajar/media pembelajaran pada siklus I mencapai rata-rata skor 3 dan pada 
siklus II tidak mengalami peningkatan rata-rata skornya tetap 3;                          
(4) Skenario/kegiatan pembelajaran pada siklus I mencapai rata-rata skor 2,88 dan 
meningkat menjadi 3 pada siklus II; (5) Penilaian hasil belajar pada siklus I 
mencapai rata-rata skor 3 dan meningkat menjadi 3,15 pada siklus II; (6) Rata-rata 
skor IPKG 1 pada siklus I mencapai 3,06 dan meningkat menjadi3,22 pada siklus 
II, artinya terjadi peningkatan sebesar 0,16. 
Berdasarkan rekapitulasi skor kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran  terlihat adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II pada setiap 
aspek penilaian, uraiannya sebagai berikut: (1) Pra pembelajaran pada siklus I 
mencapai rata-rata skor 3,25 dan meningkat menjadi 4 pada siklus II; (2) 
Membuka pembelajaran pada siklus I mencapai rata-rata skor 2,75 dan meningkat 
menjadi 3,25 pada siklus II; (3) Kegiatan inti pembelajaran pada siklus I mencapai 
rata-rata skor 2,65 dan meningkat menjadi 3,14 pada siklus II; (4) Penutup 
pembelajaran pada siklus I mencapai 2,5 dan meningkat menjadi 3,15 pada silklus 
II; (5) Rata-rata IPKG 2 pada siklus I mencapai rata-rata skor 2,79 dan meningkat 
menjadi 3,38 pada siklus II, artinya terjadi peningkatan sebesar 0,59. 
Berdasarkan rekapitulasi nilai hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus 
II pada pembelajaran pecahan dengan menerapkan pendekatan matematika 
realistik, terjadi peningkatan nilai rata-rata siswa dan jumlah siswa yang mencapai 
KKM juga meningkat. Pada pertemuan ke-1 siklus I siswa yang belum mencapai 
KKM sebanyak 4 orang siswa (30,77%) dan yang mencapai KKM sebanyak 9 
orang siswa (69,23%), sedangkan pada pertemuan ke-2 siswa yang belum 
mencapai KKM sebanyak 3 orang (23,08%) dan yang mencapai KKM sebanyak 
10 orang siswa (76,92%). Rata-rata nilai siklus I mencapai 68,47. Pada siklus II 
terjadi peningkatan nilai rata-rata siswa dan jumlah siswa yang mencapai KKM 
juga meningkat. Pada pertemuan ke-1 jumlah siswa yang belum mencapai KKM 
sebanyak 1 orang (7,69%) dan siswa yang mencapai KKM mencapai 12 orang 
siswa (92,3%). Pada pertemuan ke-2 jumlah siswa yang nilainya mencapai KKM 
telah mencapai 100%, terdiri dari 4 orang siswa (30,77%) memperoleh nilai 66,7; 
2 sebanyak 2 orang siswa (15,39%)  memperoleh nilai 83,3; dan sebanyak 7 orang 
 
 
siswa (53,84%) memperoleh nilai 100. Rata-rata nilai pada siklus II mencapai 
82,83 dan artinya terjadi peningkatan nilai sebesar 14,36 jika dibandingkan 
dengan siklus I.  
Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh siswa pada siklus II, peneliti 
dan guru kolaborator memutuskan untuk menghentikan penelitian karena telah 
terjadi peningkatan nilai yang cukup berarti dan jumlah siswa yang nilainya 
mencapai KKM juga meningkat hingga mencapai 100%. Dengan demikian 
penerapkan pendekatan matematika realistik dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran pecahan kelas VI SD Negeri No.05 Sami Kabupaten 
Sanggau. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pelaksanaan, hasil, dan pembahasan dalam penelitian 
tindakan kelas tentang peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran  
pecahan dengan menerapkan Pendekatan Matematika Realistik di kelas VI dapat 
disimpulkan bahwa (1) Penerapan pendekatan matematika realistik pada 
pembelajaran pecahan dapat meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun 
RPP. Hal ini dapat dilihat pada perolehan rata-rata skor IPKG 1 pada siklus I dan 
Siklus II. Pada pertemuan ke-1 siklus I mencapai rata-rata skor 3,03 dan pada 
pertemuan ke-2 mencapai rata-rata skor 3,08. Pada siklus II terjadi peningkatan 
yaitu pada pertemuan ke-1 mencapai rata-rata skor 3,13 dan pada pertemuan ke-2 
mencapai rata-rata skor 3,31. Rata-rata skor pada siklus I sebesar 3,06 dan rata-
rata skor pada siklus II mencapai 3,22 artinya meningkat sebesar 0,16; (2) 
Penerapan pendekatan matematika realistik pada pembelajaran pecahan dapat 
meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Hal ini dapat 
dilihat pada perolehan rata-rata skor IPKG 2. Pada pertemuan ke-1 siklus I 
mencapai rata-rata skor 2,48 dan pada pertemuan ke-2 mencapai rata-rata skor 
3,09. Pada siklus II terjadi peningkatan yaitu pada pertemuan ke-1 mencapai rata-
rata skor 3,27 dan pada pertemuan ke-2 mencapai rata-rata skor 3,49. Rata-rata 
skor pada siklus I sebesar 2,79 dan rata-rata skor pada siklus II mencapai 3,38 
artinya terjadi peningkatan sebesar 0,59; (3) Penerapan pendekatan matematika 
realistik pada pembelajaran pecahan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. hal 
ini dapat dilihat pada perolehan rata-rata nilai siswa pada siklus I sebesar 68,47 
yaitu pada pertemuan ke-1 rata-rata nilai siswa mencapai 60,00 dan pada 
pertemuan ke-2 mencapai 76,94. Pada siklus II rata-rata nilai siswa sebesar 82,83 
yaitu pada pertemuan ke-1 rata-rata nilai siswa mencapai 78,46 dan pada 
pertemuan ke-2 mencapai 87,19. Terjadi peningkatan rata-rata nilai siswa sebesar 
14,36 antara siklus I dan siklus II. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan, maka 
peneliti ingin menyampaikan beberapa saran yaitu (1) Guru hendaknya senantiasa 
melaksanakan penelitian tindakan kelas agar dapat memperbaiki diri dalam 
melaksanakan pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi professional; (2) 
Guru hendaknya lebih kreatif dan inovatif dalam merencanakan dan 
 
 
melaksanakan pembelajaran agar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa; (3) 
Pendekatan Matematika Realistik Sangat tepat untuk diterapkan dalam 
pembelajaran matematika khususnya pada materi pecahan karena lebih 
memudahkan siswa dalam memahami konsep matematika khususnya pecahan; (4) 
Pentingnya memberikan pembelajaran matematika yang inovatif, kreatif, dan 
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